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TERNAK PROSPEKTIF: KLASIFIKASI 
CACING TANAH BERDASARKAN EKOLOGI 
YANG TEPAT UNTUK VERMIKOMPOS DAN 

POTENSINYA SEBAGAI PAKAN
Anhar Faisal Fanani

Jurusan/Program Studi Peternakan

Latar Belakang
Vermikompos adalah istilah yang diberikan untuk proses konversi 

materi biodegradable oleh cacing tanah menjadi vermicast atau kascing. 
Dalam prosesnya, nutrisi terkandung dalam bahan organik sebagian 
diubah menjadi lebih banyak bentuk yang tersedia secara hayati. 
Vermicast mengandung hormon yang diperolehnya selama perjalanan 
bahan organik melalui saluran pencernaan cacing tanah. Hormon tersebut 
dapat membantu merangsang pertumbuhan tanaman dan mencegah 
patogen tanaman. Secara keseluruhan, vermicast menjadi pupuk organik 
tanah yang sangat baik.

Studi (Gajalakshmi dan Abbasi, 2004; dan Gajalakshmi dan Abbasi, 
2002) mengonfirmasi laporan bahwa vermikompos lebih bermanfaat 
berdampak pada tanaman daripada kompos. Cacing tanah memiliki 
peranan yang penting dalam menghancurkan bahan organik sehingga dapat 
memperbaiki aerasi dan struktur tanah. Akibatnya lahan menjadi subur 
dan penyerapan nutrisi oleh tanaman menjadi baik. Keberadaan cacing 
tanah dapat meningkatkan populasi mikroorganisme yang bermanfaat 
bagi tanaman. Cacing tanah juga dapat mendekomposisi bahan organik 
untuk siap digunakan oleh tanaman (Sharma et al., 2005). Vermikompos 
mengandung banyak aktivitas, populasi, dan keanekaragaman 
mikroorganisme. Vermikompos juga mengandung beberapa enzim seperti 
protease, amilase, lipase, selulase, dan kitinase (Subler et al., 1998), serta 
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zat pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokinin, dan auksin (Tomatti et 
al., 1988). 

Pada bidang peternakan, penggunaan cacing tanah dimanfaatkan 
sebagai agen pengomposan dengan media kotoran ternak yang pada 
akhirnya menghasilkan cacing dan pupuk organik dengan C/N rasio 
yang baik. Cacing tanah memiliki kandungan nutrient yang tinggi jika 
dimanfaatkan sebagai pakan sumber protein yang potensial pengganti 
bahan pakan konvensional yang umumnya masih impor dan harga yang 
semakin naik. 

Taksonomi Cacing Tanah
Cacing tanah adalah invertebrata darat yang termasuk ke dalam 

Filum Annelida, Kelas Clitellata, Sub Kelas Oligochaeta (Brusca & Brusca 
2003). Cacing tanah terbagi ke dalam 5 famili, yaitu Moniligastridae, 
Megascolecidae, Eudrilidae, Glossoscolecidae, dan Lumbricidae.

Distribusi Geografis
Cacing tanah ditemukan di sebagian besar belahan dunia dengan 

pengecualian gurun (yang jarang ditemukan), daerah di bawah salju dengan 
es konstan, pegunungan, daerah yang tidak memiliki tanah dan tumbuhan. 
Fitur tersebut adalah hambatan alami terhadap penyebaran atau migrasi 
spesies cacing tanah, dan begitu juga lautan, karena kebanyakan spesies 
tidak dapat mentolerir air asin bahkan untuk waktu yang singkat atau 
wilayah yang dipengaruhi oleh air asin. Beberapa spesies tersebar luas, 
namun terdapat spesies yang hanya ada di wilayah tertentu dan tidak 
dapat menyebar luas telah diistilahkan endemis.

Klasifikasi Cacing Tanah secara Ekologi
Spesies cacing tanah yang berbeda memiliki sejarah hidup yang 

berbeda dan menempati relung ekologi yang berbeda (Tabel 1). Lee (1985) 
mengelompokkan spesies cacing tanah ke dalam tiga kategori ekologi 
berdasarkan strategi mencari makanan dan membuat liang, yaitu jenis 
epigeic, endogeic, dan anecic (Gambar 1). 
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Gambar 1. Klasifikasi cacing tanah berdasarkan kategori ekologi 
(Lee, 1985)

1. Cacing tanah epigeic 
Pada dasarnya merupakan cacing tanah penghuni sampah. Cacing 

tanah ini hidup di dalam atau dekat permukaan tanah dan memakan 
bahan organik yang kasar, serta sejumlah sampah yang belum terurai. Jenis 
ini fitofag dan umumnya tidak berpengaruh pada struktur tanah karena 
tidak bisa menggali ke dalam tanah. Ukurannya kecil dengan pewarnaan 
seragam. Tubuhnya berukuran kecil dan berpigmen. Laju metabolisme 
dan reproduksinya tinggi. Hal itu menggambarkan daya adaptasinya 
tinggi terhadap perubahan kondisi lingkungan pada permukaan tanah. 
Beberapa spesies cacing tanah yang termasuk ke dalam kategori ini adalah 
L. rubellus, E. fetida, E. andrei, Dendrobaena rubida, Eudrilus eugeniae, 
Perionyx excavatus, dan Eiseniella tetraedra (Bouche 1977; Lee 1985). 
Cacing ini lebih cocok untuk mengkomposkan sisa kotoran ternak.

2. Cacing tanah anecic 
Hidup di dalam sistem liang vertikal yang lebih permanen, yang dapat 

meluas beberapa meter ke dalam tanah (Gambar 1). Cacing tanah jenis 
ini dapat di temukan di dalam liang yang dangkal atau dalam tergantung 
pada kondisi tanah yang baik sebagai habitatnya. Cacing tanah anecic 
mengeluarkan sisa pencernaannya (casting) pada permukaan tanah dan 
muncul di malam hari untuk memakan sampah pada permukaan tanah, 
kotoran, dan bahan organik lain yang diturunkan ke dalam liangnya. Laju 
reproduksinya relatiF lambat, terbukti dari produksi kokonnya. Cacing 
tanah anecic memiliki peran yang sangat besar dalam dekomposisi 
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bahan organik, siklus makanan, dan pembentukan tanah (Lavelle 1988). 
Lumbricus terrestris, Aporrectodea trapezoids, dan Allolobophora longa 
termasuk dalam kelompok kategori ini.

3. Cacing tanah endogeic 
Hidup di dalam tanah yang lebih dalam dan memakan tanah serta 

kumpulan bahan-bahan organik (Gambar 1). Cacing tanah jenis ini tidak 
memiliki pigmen tubuh, dan membuat liang horizontal yang bercabang ke 
dalam. Cacing tanah endogeic tidak memiliki pengaruh yang besar dalam 
penguraian sampah karena cacing tanah ini memakan bahan-bahan di 
bawah permukaan tanah. Beberapa spesies cacing tanah yang termasuk 
ke dalam kategori ini adalah Allolobophora caliginosa, A. rosea, Octolasion 
cyaneum (Bouche 1977), Metaphire posthuma, dan Octochaetona thurstoni 
(Ismail 1997).

Tabel 1.  Karakteristik tiga cacing tanah berdasarkan ekologinya.

Keterangan Tipe Ekologi
Karakter Epigeic Anecic Endogeic

Ukuran kecil sedang besar
Menggali kurang sangat 

berkembang
berkembang

Sensitive pada 
cahaya

lemah sedang kuat

Mobilitas cepat sedang kurang
Kelembapan kulit baik baik kurang
Pigmentasi homochromik Punggung 

anterior
Tidak nampak

Reproduksi tinggi sedang rendah
Kematangan cepat sedang lambat
Respirasi tinggi sedang lemah

Gajalakshmi dan Abbasi (2004).

Cacing Tanah sebagai Ternak Prospektif
Pada umumnya cacing tanah yang digunakan pada proses 

vermikompos adalah cacing tanah jenis epigeic. Cacing tanah epigeic 
merupakan cacing tanah pemakan sampah (Lee 1985). Cacing tanah 
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epigeic memiliki produktivitas tertinggi dibandingkan dengan cacing 
tanah anecic dan endogeic (Bhattacharjee & Chaudhuri 2002). Eudrelus 
fetida atau cacing tiger, Eudrelus eugeniae atau cacing ANC (African Night 
Clawler) dan Lumbiricus rubellus atau cacing merah merupakan cacing 
tanah yang tergolong ke dalam kelompok epigeic (Lee 1985), serta 
Pheretima sp. belum diketahui statusnya di dalam klasifikasi berdasarkan 
kategori ekologi.

Syarat-syarat biologi cacing tanah yang digunakan dalam proses 
vermicompos terdiri atas: tingkat produksi kokon yang tinggi, waktu 
perkembangan kokon yang pendek, keberhasilan penetasan kokon 
yang tinggi, dan memiliki laju reproduksi yang tinggi (Bhattacharjee & 
Chaudhuri 2002). Selain itu, tingkat konsumsi bahan organik yang tinggi 
pada cacing tanah dan toleran terhadap perubahan lingkungan yang 
luas juga merupakan sebagian syarat biologi cacing tanah yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendekomposisi bahan organik (Edwards 1998; 
Dominguez et al. 2000).

Beberapa spesies cacing tanah yang memenuhi syarat biologi dan 
digunakan dalam proses vermicompos adalah: E. fetida (Albanell 1988), 
(Reinecke et al. 1992), (Gunadi et al. 2003), (Garg et al. 2005), (Aira et al. 
2006a); E. Andrei (Dominguez et al. 2000); L. rubellus (Delgado et al. 1995); 
L. terrestris, Eudrilus eugeniae (Banu et al. 2008); Perionyx excavatus, dan 
P. sansibaricus (Suthar 2007a; Suthar & Singh 2008).

E. fetida dan L. rubellus merupakan spesies cacing tanah epigeic yang 
sangat toleran terhadap suhu lingkungan (Reinecke et al. 1992). Potensi 
E. fetida dan L. rubellus dalam mendekomposisi sampah organik telah 
dipelajari oleh beberapa peneliti (Albanell 1988; Reinecke et al. 1992; 
Delgado et al. 1995; Gunadi et al. 2003; Garg et al. 2005; Aira et al. 2006a). 
Spesies cacing tanah dari genus Pheretima yang mendominasi wilayah 
Indonesia belum banyak diketahui potensinya dalam mengelola bahan 
organik.

Di alam, beberapa spesies cacing tanah yang berbeda dapat hidup 
pada habitat yang sama, masing-masing cacing tanah menempati relung 
yang berbeda dan menggunakan substrat yang berbeda sebagai bahan 
makanan. Oleh karena itu, pemanfaatan campuran beberapa spesies cacing 
tanah (spesies kombinasi) pada proses vermicompos kemungkinan dapat 
mencapai stabilisasi bahan organik yang lebih tinggi daripada spesies 
tunggal.
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Kombinasi beberapa spesies cacing tanah dapat mendekomposisi 
bahan organik lebih efisien (Sinha et al. 2002; Khwairakpam dan Bhargava 
2009). Akan tetapi, Loehr et al. (1985) menemukan bahwa kombinasi 
beberapa spesies tidak menunjukkan keunggulan yang signifikan 
dibandingkan dengan biakan spesies tunggal dalam proses vermicompos. 

Potensi Cacing Tanah sebagai Pakan Pengganti Bahan Konvensional
Di berbagai kegiatan pertanian dan peternakan memiliki dampak 

pada lingkungan. Pemberian pakan ternak dalam proses produksi 
menjadi penyebab utama dampak lingkungan karena menyumbang 
produksi metan. Konsumsi pakan sumber protein merupakan kunci dalam 
pencapaian produksi. Bungkil kedelai, tepung daging tulang, dan tepung 
ikan yang ketersediaannya didatangkan dari luar negeri dipandang kurang 
berkelanjutan karena berdampak pada lingkungan dalam prosesnya serta 
harga yang semakin naik. 

Dalam 25 tahun terakhir, para peneliti mencari alternatif sumber 
protein yang fokus pada serangga, ganggang, dan invertebrata seperti 
cacing tanah. Pengujian cacing tanah pada unggas dan ikan telah dilakukan 
(Tabel 2). Kandungan nutrisi pada cacing tanah yang tinggi terutama pada 
protein diperoleh dari bahan organik sebagai media tempat hidup. 

Tabel 2.  Kandungan nutrien cacing tanah.

Jenis 
cacing

Komposisi nutrien (%)
Sumber

BK PK LK Metionin Lisin Arginin
E. foetida - 65,68 0,7 1,2 4,44 4,41 Bahadori et al., 

2017
E. foetida 17,79 61,3 1,56 2 6,1 5,9 Kostecka et al., 

2022
L.rubellus 11,43 55,87 16,39 - - - Istiqomah et al., 

2017

Berkat cacing tanah, limbah organik dari produk samping dalam 
kegiatan peternakan dapat memiliki nilai sebagai sumber pakan dalam 
perspektif berkelanjutan. Baik pada unggas dan ikan, biasanya yang 
dievaluasi adalah bobot badan, laju pertumbuhan, konsumsi pakan, 
konversi pakan dan tingkat kesukaan. Beberapa pengujian dengan 
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penambahan sampai 30% masih memperoleh kinerja produksi yang baik 
tanpa mempengaruhi kualitas produk (Tabel 3). 

Tabel 3.  Pemberian cacing tanah pada unggas dan ikan.

Pemanfaatan Jenis cacing Pengganti bahan Hasil Sumber
Broiler E. foetida Tepung ikan + Bahadori et al 

2017
Puyuh pedaging L. rubellus Tepung ikan + Prayogi, 2011
Puyuh petelur L. rubellus Fermentasi dedak 

padi dan susu skim
+ Istiqomah et al 

2017
Ikan Poecilia reticulata E. foetida Biovit (pakan 

komersil)
+ Kostecka dan 

Pączka, 2006
Ikan nila (Oreochromis 
niloticus)

L. rubellus Tepung ikan + Reynaldy et al 
2019

Keterangan: + menunjukkan bahwa substitusi tidak mengganggu performa.

Kesimpulan
Cacing tanah dapat bermanfaat mengonversi bahan organik sisa 

produksi peternakan menjadi pupuk siap pakai yang disebut dengan 
proses vermicompos. Hasil dari vermicompos berupa biomassa cacing 
dan castings/kascing. Keuntungan pada proses ini adalah adanya hormon 
pengatur pertumbuhan yang bermanfaat untuk tanaman seperti auksin, 
giberelin dan sitokinin. Cacing tanah dibagi dalam tiga kategori ekologi 
berdasarkan strategi mencari makanan dan membuat liang, yaitu spesies 
epigeic, anecic, dan endogeic. Jenis epigeic atau cacing sampah merupakan 
cacing yang umum dibudidayakan diantaranya adalah Eudrelus fetida atau 
cacing tiger, Eudrelus eugeniae atau cacing ANC (African Night Clawler) dan 
Lumbiricus rubellus atau cacing merah. Cacing tanah memiliki nutrisi yang 
baik sebagai pakan sumber protein yang dapat diberikan pada unggas 
dan ikan tanpa mempengaruhi performanya. Sehingga, prospek budi daya 
cacing tanah mendukung peternakan yang berkelanjutan. 
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